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Abstract 
People who are independent in learning are the key to obtaining extensive 
information. In this case someone is able to learn on their own, can determine how to 
learn effectively, be able to do the task of learning well and be able to carry out 
independent learning activities to make someone can achieve optimal development 
and have a better direction. The general problem in this study is: "How to increase 
students' learning through group guidance services in class X of MAN 2 Kapuas Hulu 
Science. While the sub-problems are: (1) How is the independence of students 
learning before being given group guidance services in class X of Kapuas Hulu MAN 
Science 2, (2) What is meant by group assistance service planning to increase 
students' independence in class X MAN Science 2 Kapuas Hulu, (3) How to improve 
group learning services to improve students' learning independence in Kapuas Hulu 2 
nd grade MAN Science, (4) How to improve learning independence according to the 
needs of participants in MAN 2 Kapuas Hulu class X IPA students . Variables for this 
study consist of problem variables: learning independence, action variables: Group 
guidance, Research Subjects totaling 8 Kapuas Hulu State Islamic Senior High School 
students who have low levels of learning independence with indicators that are (1) 
Self-conscious, (2) Careful , (3) Individualistic, and (4) Mandiri. The method used is 
descriptive and be method For his research is Counseling Guidance Action Research. 
Data collection techniques with questionnaires, observations, interviews, while the 
data analysis techniques use the percentage formula and T-Test formula. Based on the 
results of research on independence, learning research subjects after being given an 
action to provide group guidance reached 88% in the "high" category. 
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu kewajiban 
bagi setiap peserta didik untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, melalui hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dalam kegiatan 
pembelajaran salah satu sikap yang harus  
dimiliki oleh peserta didik ialah mandiri 
dalam belajar. Suhendri (2016:76), 
menyatakan bahwa “kemandirian belajar 
adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan 
siswa tampa tergantung kepada orang lain 
baik teman maupun gurunya dalam mencapai 
tujuan belajar”. Peserta didik yang memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang baik maka 
setiap saat akan mudah untuk memahami 
segala permasalahan yang berkenaan dengan 
pembelajaran tampa harus bergantung pada 
orang lain sehingga memudahkan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan.  
Setiap peserta didik memiliki gaya 
dan tipe belajar yang berbeda dengan, hal ini 
disebabkan karena peserta didik memiliki 
potensi yang berbeda dengan orang lain. 
Ketika belajar ada yang bisa memulainya 
dengan sendiri dan ada juga yang belajar 
harus mendapatkan arahan dari orang lain. 
Yamin  (2011:107) menyatakan bahwa 
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“belajar mandiri adalah cara belajar aktif dan 
partisipatif untuk mengembangkan diri 
masing-masing individu yang tidak terikat 
dengan kehadiran pembelajaran, pertemuan 
tatap muka di dalam kelas, maupun 
kehadiran teman sekolah”. Pentingnya 
kemandirian belajar bagi peserta didik adalah 
untuk membentuk kebiasaan belajar yang 
baik. Camilleri (1999:5) mengatakan 
“learner autonomy is particularly significant 
as learners prepare themselves for 
communicatinon in international setting”. 
Peserta didik yang tidak mampu 
belajar dengan mandiri akan sangat 
tergantung pada orang lain, sebab ketika 
tidak ada orang lain yang dapat 
membimbingnya maka dia akan susah untuk 
memulai aktivitas belajar dengan sendirinya. 
Hal ini tentu membuat peserta didik akan 
mengalami kesulitan untuk terus menambah 
wawsan-wawasan serta meningkatkan 
pengetahuan terhadap situaasi yang dihadapi. 
Ketika seseorang tidak bisa belajar dengan 
mandiri maka Dia akan cendrung / bersikap  : 
a)  tidak bisa memulai dari mana dia akan 
belajar, b) tidak bisa menentukan keputusan / 
langkah-langkah yang akan ditempuh untuk 
belajar, c) Tidak memiliki sesuatu 
(keinginan, tujuan, target) yang akan 
diperjuangkan secara sungguh-sungguh, dan 
c) cendrung menunggu dari orang lain. 
Rendahnya kemandirian belajar pada 
diri peserta didik ini dapat menyebabkan 
hasil belajar yang tidak memuaskan. Dalam 
masalah ini hal yang bisa terjadi yaitu 
berdampak pada prestasi belajar peserta didik 
yang menurun, kurangnya tanggung jawab 
peserta didik dalam melaksanakan tugas-
tugas sekolah dan ketergantungan terhadap 
orang lain dalam mengambil keputusan dan 
memulai suatu pembelajaran serta dapat 
menjadikan peserta didik tersebut tidak 
memiliki insiatif dalam belajar. Hal inilah 
yang menjadi pentingnya untuk 
meningkatkan kemandirian belajar bagi 
semua peserta didik agar setiap individu 
mammpu menjadi diri sendiri dan memiliki 
eksistensi diri dalam belajar. 
Dengan demikian belajar mandiri 
lebih mengarah pada pembentukan 
kemandirian dalam cara-cara belajar. 
Menurut moore (dalam Rusman, 2014:365) 
mengatakan bahwa “kemandirian belajar 
peserta didik adalah sejauh mana dalam 
proses pembelajaran itu siswa dapat ikut 
menentukan tujuan, bahan dan pengalaman 
belajar, serta evaluasi pembelajarannya”. Hal 
ini menunjukan bahwa kemandirian belajar 
adalah aktivitas belajar yang didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri tanpa bantuan orang 
lain serta mampu mempertanggung jawabkan 
tindakannya. Siswa dikatakan telah mampu 
belajar secara mandiri apabila ia telah 
mampu melakukan tugas belajar tanpa 
ketergantungan dengan orang lain. 
Oleh sebab itu seorang pendidik 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk peserta didik yang mandiri 
dalam belajar agar setiap pembelajaran 
berakhir pada hasil yang diinginkan. Akan 
tetapi pada kenyataannya masih banyak 
pendidik yang tidak begitu memperhatikan 
kondisi tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 
saat jam pelajaran yang kosong masih banyak 
peserta didik yang tidak memanfaatkan 
waktu untuk mencari hal-hal yang berkaitan 
dengan pembelaaran. 
Arikunto (dalam Florensius Thoken, 
2017:12) menyatakan bahwa 
“dilaksanakannya kegiatan belajar pada 
dasarnya ialah untuk membentuk suatu 
kemandirian pada siswa dengan harapan 
siswa tersebut dapat menemukan kekuatan 
yang ada pada dirinya sendiri dan mampu 
mengatasi segala masalah yang berkaitan 
dengan belajar secara mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru BK tepatnya di MAN 2 Kapuas Hulu 
didapatkan bahwa tingkat kemandirian 
peserta didik sudah sangat baik.hal ini dapat 
dilihat darihasil angket yang menunjukan 
nilai yang sangat tinggi dengan kategori baik. 
akan tetapi terdapat beberapa peserta didik 
yang tingkat kemandirian dalam belajar pada 
sekolah masih sangat rendah, dimana hasil 
angket menunjukan nilai yang berada 
dibawah 67% hal ini juga dapat dilihat setiap 
peserta didik baru akan belajar dan mencari 
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hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 
apabila memang sudah mendapatkan 
panduan dan perintah dari seorang guru, 
mereka juga akan belajar apabila 
mendapatkan ancaman-ancaman dari guru. 
mereka tidak memiliki inisiatif atau dorongan  
untuk melakukannya secara sendiri. Selain 
itu mereka juga kebingungan dalam memulai 
dan mencari materi-materi yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Kesadaran peserta 
didik utuk belajar secara mandiri masih 
sangat kurang. Hal inilah yang perlu 
ditingkatkan mengingat kemandirian dalam 
belajar merupakan salah satu kunci untuk 
menigkatkan pengetahuan dan 
mengembangkan potensi diri. 
Kemandirian belajar peserta didik 
adalah hal yang harus dikebiasakan dan 
ditingkatkan oleh segenap pihak sekolah, 
baik itu guru mata pelajaran, wali kelas 
maupun guru bimbingan dan konseling. Hal 
ini dilakukan agar tidak adanya hambatan 
yang terjadi pada setiap peserta didik dalam 
mencapai perkembangannya. Maka dari itu 
perlu adanya bimbingan yang diberikan 
kepada peserta didik mengenai kebiasaan dan 
sikap belajar yang baik, salah satunya adalah 
memiliki kesadaran akan pentingnya 
kemandirian dalam belajar. Kemadirian 
belajar yang baik adalah ketika seseorang 
dengan inisiatif sendiri mampu memulai 
pembelajaran dengan seksama dan mampu 
mencari hal-hal yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Agar kemandirian belajar menjadi 
suatu kebiasaan bagi setiap peserta didik 
maka perlu dilakukan kegiatan bimbingan 
kelompok untuk membantu peserta didik. Hal 
ini dikarenakan belum pernah dilakukan 
upaya bimbingan kelompok untuk membantu 
peserta didik dalam meningkatkan 
kemandirian belajar. Bimbingan kelompok 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Menurut Juntika 
(2011:23) layanan bimbingan kelompok 
merupakan bantuan yang diberikan kepada 
individu  yang dilaksanakan dalam situasi 
kelompok. Artinya, semua peserta dalam 
kegiatan bimbingan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
saling bertukar pikiran, menanggapi, dan 
memberikan saran serta diarahkan terhadap 
perkembangan potensi individu. 
Melalui bimbingan kelompok ini 
diharapkan dapat membantu masalah peserta 
didik berkaitan dengan kurangnya 
kemandirian dalam belajar . Rusmana 
(dalam Wahyuni dkk 2017:38) Group 
Guidence is the process of provinding 
assistance to individuals through a group 
atmosphere that allows group members 
to actively participate and share 
experience, attitudes, or necessary skills 
to prevent ptoblems or develop 
personality. Karena di dalam bimbingan 
kelompok peserta didik akan diperkenalkan 
tentang makna kemandirian belajar yang 
sesungguhnya dan manfaat dari kemandirian 
belajar dalam kehidupan sehari-hari serta 
peserta didik diarahkan bagaimana 
menumbuhakan dan memulai aktivitas 
belajar tampa harus menunggu dari orang 
lain serta bisa memecahkan masalah-masalah 
mengenai pembelajaran dengan sendirinya 
sehingga mampu merumuskan pembelajaran 
dengan baik dan sesuai dengan harapan 
tujuan pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan ialah metode deskriptif karena 
akan digunakanuntuk menggambarkan dan 
memaparkan hasil penelitian. Nawawi 
(2015:67) “Metode deskriptif adalah suatu 
metode pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan manggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya.” 
Bentuk dari penelitian ini yakni 
penelitian tindakan bimbingan dan konseling. 
Tadjri (2014:9) “Penelitian tindakan 
bimbingan dan konseling adalah penelitian 
kolaboratif yang dilakukan konselor dalam 
satuan pelayanan berdasarkan dari refleksi 
diri untuk tujuan memperbaiki mutu layanan 
Bimbinga dan Konseling agar kesejahtraan 
mental siswa meningkat.” Dengan 4 tahap 
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yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengamatan serta  refleksi. 
Subjek dari penelitian ini adalah 8 
peserta didik yang memiliki tingkat 
kemandirian belajar yag rendah dengan hasil 
angket 67% kebawah. Alat pengumpul data 
yang digunakan ialah angket, wawancara, 
dan observasi. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni pentingnya kemandirian 
belajar dalam kehidupan, cara meningkatkan 
kemandirian belaja serta topik bebas yang 
berasal dari anggota kelompok. 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah: (1) untuk menjawab sub 
masalah 1 untuk melihat keadaan 
kemandirian belajar  sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok menggunakan 
teknik persentase; (2) untuk menjawab sub 
masalah 2 digunakan teknik analisis data 
format penilaian perencanaan  layanan 
bimbingan kelompok; (3) untuk menjawab 
masalah 3 digunakan teknik analisis data 
format penilaian pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok; (4) untuk menjawab 
masalah 4 peningkatan kemandirian belajar 
melalui layanan bimbingan kelompok 
menggunakan uji T-Test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
yang dilakukan dengan mengunakan rumus 
persentase , format penilaian perencanaan 
layanan bimbingan kelompok, dan Uji T-Test 
guna untuk melihat perbandingan hasil akhir 
yaitu sebelum dan sesudah diberikan layanan 
bantuan terdapat peningkatkan kemandirian 
belajar setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok. Hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Hasil angket kemandirian belajar subjek 
penelitian sebelum diberikan tindakan 
layanan diperoleh skor aktual 661 dan skor 
maksimal ideal 1056 dengan persentase 63%  
dengan kategori “sedang”. Adapun hasil 
angket kemandirian belajar setelah diberikan 
tindakan yakni untuk skor aktual didapatkan 
934 dan skor maksimal ideal 1056 yang 
berada pada kategori “Tinggi”. Hal ini 
menunjukan terjadinya perubahan yang 
signifikan pada peserta didik setelah 
diberikan tindakan melalui bimbingan 
kelompok. 
Untuk melihat keadaan kemandirian 
belajar subjek penelitian sebelum diberikan 
tindakan secara lebih rinci dapat dilihat 
sebagai berikut: (1) aspek sadar diri diperoleh 
skor actual 164 sedangkan  skor ideal 240 
dengan persentase mencapai 68% dengan 
kategori “sedang” (2) aspek seksama 
diperoleh skor actual 190 sedangkan skor 
ideal 312 dengan persentase mencapai 61% 
dengan kategori “sedang” (3) aspek 
individualistik mencapai skor actual 130 dari 
skor ideal 216 yang mencapai 60% dengan 
kategori “sedang” (4) aspek mandiri 
diperoleh skor actual 177 dari skor ideal 288 
yang mencapai 61% dengan kategori 
“sedang”. 
Selanjutnya adapun hasil tahap 
perencanaan siklus 1 dan 2 dengan masing-
masing siklus terdapat dua pertemuan 
sehingga jumlah pertemuan secara 
keseluruhan ialah empat kali pertemuan yang 
dianalisis melalui format penelaian RPL 
dapat dilihat pada tabel 1 dengan rincian 
sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Hasil Perencanaan Layanan Bimbingan Kelompok Siklus 1 dan 2
                        Siklus 1                                                                     Siklus 2 
Pertemuan 1                  Pertemuan 2                Pertemuan 1                  Pertemuan 2 
Nilai     Kategori       Nilai       Kategori       Nilai       Kategori         Nilai        Kategori 
83.3        Baik             84            Baik           84.6     Sangat baik       86          Sangat baik 
  
Pada Tabel 1 dapat diilihat bahwa hasil 
pnilaian terhadap RPL (rencana pelaksanaan 
layanan) yang digunakan untuk pelaksanaan 
kegiatan bimbingan kelompok didapatkan 
terjadinya peningkatan secara sistematis, dari 
siklus 1 sampai siklus 2 yaitu dari pertemuan 
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pertama sampai pertemuan terakhir dan 
didapatkan nilai hasil akhil sebesar 86 
dengan kategori sangat baik.hal ini 
menunjukan bahwa RPL yang diberikan 
layak untuk diigunakan dalam proses 
pemberian bantuan melalui kegiatan 
bimbingan kelompok. Hal ini didasarkan 
penilaian melalui format perencanaan 
pelaksaan layanan yang akan dierikan. 
Sedangkan hasil pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok yang dianalisis melalui 
layanan format pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dapat dilihat pada tabel 
2 sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok  Siklus 1 dan 2 
 
                        Siklus 1                                                                     Siklus 2 
Pertemuan 1                  Pertemuan 2                  Pertemuan 1                 Pertemuan 2 
Nilai      Kategori     Nilai       Kategori         Nilai       Kategori        Nilai        Kategori 
  83           Baik        83.7           Baik               85      Sangat baik     86.4        Sangat baik 
 
 
Pada tabel 2 dideskripsikan bahwa 
untuk pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dalam membantu memecahkan 
masalah peserta didik untuk siklus 1 dan 2 
memiliki peningkatan. Peningkatan tersebut 
terjadi secara sistematis baik itu dari 
pertemuan pertama maupun sampai 
pertemuan terakhir. Hasil yang diperoleh 
untuk pertemuan terakhir yakni dengan nilai 
86.4 dengan kategori sangat baik.  
Adapun hasil dari penilaian observasi 
kemandirian belajar anggota kelompok 
selama mengikuti proses kegiatan bimbingan 
kelompokpada pertemuan terakhir dapat 
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3 Hasil Observasi Kemandirian Belajar Pertemuan Terakhir 
 
No         Aspek Kepercayaan diri                                                Jumlah Peserta didik 
         Aspek                  Pernyataan                                           Ada              Tidak 
1 Sadar diri             Terbuka dalam menyampaikan masalah           8                    0 
                               Menyesuaikan diri dalam kelompok                8                    0                     
2  Seksama               peserta didik mendengarkan dengan teliti        7                    1 
                               setiap tanggapan yang disampaikan  
                               Peserta didik mampu ikut berpartisipasi          8                    0 
                               dalam kegiatan 
                               Peserta didik merespon pernyataanpemi          8                    0 
                               Kelompok 
3   Individualistik      pendapat yang disampaikan tidak ikut-ikutan  8                    0 
                               Teman 
4   Mandiri               peserta didik masing-masing menyampaikan   8                     0 
                               Pendapat 
 
Dari tabel 3 berdasarkan hasil obervasi 
kemandirian belajar peserta didik 
menunjukan bahwa semua anggota kelompok 
telah memiliki tingkat kemandirian belajar 
yang baik. hal ini bisa dilihat secara 
keseluruhan aspek tersebut telah dimunculkan 
oleh peserta didik selama mengikuti layanan 
bimbingan kelompok.  
Selama kegiatan bimbingan kelompok 
semua peserta didik mampu memberikan 
gambaran bahwa mereka telah memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang baik. hal ini 
berdasarkan aktivitas-aktivitas yang mereka 
lakukan selamamengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, baik itu dari segi tanggapan, saran 
maupun ide-ide yang mereka keluarkan 
selama proses layanan berlangsung. 
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Selanjutnya untuk hasil angket yang 
disebarkan dan diisi kembali oleh anggota 
kelompok setelah diberikan tindakan bantuan 
diperoleh skor actual 934 dari skor ideal 1056 
dengan persentase 88% termasuk dalam 
kategori tinggi yang berarti layanan bimbigan 
kelompok ctersebut sangat efektif untuk 
digunakan dalam meningkatkan kemandirian 
belajar peserta didik. Hasil uji T-Test yang 
dilakukan didapatkan nilai signifikan sebesar  
000 < 0,05 yang dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil angket kemandirian belajar awal 
sebelum diberikan tindakan dan hasil angket 
kemandirian belajar setelah diberikan 
tindakan. Hal ini menunjukan bahwa keadaan 
kemadirian belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan bimbingan 
kelompok
Tabel 4 Perbandingan Tingkat Kemandirian Belajar Sebelum Dan Sesudah Tindakan
    No.   Variabel dan Indikator                Sebelum          Kategori      Sesudah            Kategori 
     1      Sadar Diri                                      68               Sedang            89                 Tinggi 
     2      Seksama                                        61               Sedang            87                  Tinggi 
     3      Individualistik                                60               Sedang            87                  Tinggi 
     4      Mandiri                                         61               Sedang            91                  Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa 
terjadinya perubahan yang sangat signifikan 
pada keadaan kemandirian belajar peserta 
didik. Hal inimenunjukan bahwa proses 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan kelompok 
berhasil. 
Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan layanan 
dilakukan sebanyak 2 siklus dengan rincian 
setiap siklus terdapat 2 kali pertemuan dan 
didapati semua pertemuan sebanyak empat 
kali. Untuk siklus 1 layanan bimbingan 
kelompok yang diberikan ialah dengan topik 
tugas yakni dengan materi pentingnya 
kemandirian belajar dalam kehidupan sehari-
hari dan cara meningkatkan kemandirian 
belajar, sedangkan untuk siklus 2 
dilaksanakan layanan bimbingan kelompok 
dengan topik bebas yaitu topik berasal dari 
anggota kelompok namun tetap berkaitan 
berkaitan dengan kemandirian belajar.  
Dari hasil analisis data yang dilakukan 
melalui teknik persentase menunjukan bahwa 
hasil angket awal kemandirian belajar peserta 
didik untuk subjek penelitian sebelum 
diberikan tindakan diperoleh sebesar 63% 
dengan kategori sedang  dan untuk lebih rinci 
diuraikan dalam setiap aspek sebagai berikut 
yang berarti  kemandirian belajar peserta 
didik masih perlu untuk ditingkatkan.  
Tahap perencanaan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kemandirian 
belajar diperoleh dengan nilai 86 dengan 
kategori “sangat baik” yang berarti 
perencanaan yang dilakukan peneliti untuk 
melaksanaan bimbingan kelompok sudah 
sesuai dengan prosedur penilaian yang ada 
seperti kelengkapan dan urutan kompnen 
RPL, aspek  
perkembangan dan kompetensi, metode dan 
langkah kegiatan, materi, dan penilaian yang 
ada pada format penelaian perencanaan dan 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
Tahap pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kemandirian 
belajar diperoleh dengan nilai 86.4 dengan 
kategori “sangat baik” yang menunjukan 
bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok 
yang dilakukan peneliti sudah memenuhi 
ketentuan-ketentuan yang menjadi syarat 
dalam pelaksanaan, meliputi pembukaan, 
pelaksanaan, interaksi dan pengolalaan 
kelompok, penguasaan materi, kemampuan 
verbal dan non verbal, kemampuan 
komunikasi, penggunaan waktu, ketuntasan 
masalah dan menutup, yang ada pada format 
penilaian perencanaan dan pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok. 
Selanjutnya Peningkatan kemandirian 
belajar setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok berada pada kategori “Tinggi” 
yang berarti bahwa bimbingan kelompok 
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yang diberikan bisa untuk meningkatkan 
kemandirian belajar peserta didik dengan ciri-
ciri dalam kemandirian belajar ialah berpikir 
secara kreatih. Cendrung bertindak atas 
dasarkehendaknya sendiri, memiliki 
keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan 
serta mampu merumuskankan tujuan 
pembelajaran dan menghadapi berbagai 
konflik yang terjadi selama proses 
pembelajaran. 
Hasil uji T-Test yang dilakukan 
didapatkan nilai signifikan sebesar 000 < 0,05 
yang apabila nilai 2 tailed lebih kecil dri 0.05 
maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
angket kemandirian belajar sebelum dan 
sesudah diberikan tindakan dan berarti bahwa 
bimbingan kelompok cocok untuk 
meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
menurut Arikunto mengatakan bahwa tujuan 
dari dilaksanakan kegiatan belajar pada 
dasarnya adalah untuk membentuk suatu 
kemandirian pada siswa dengan harapan 
siswa terseubt dapat menemukan kekuata 
yang ada pada dirinya sendiri dan mampu 
mengatasi segala masalah yang berkaitan 
dengan belajar secara mandiri dan tidak 
begantung pada orang lain. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan secara umum 
bahwa kegiatan bimbingan kelompok dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemandirian 
belajar peserta didik yang pada penelitian ini 
menunjukan hasil perubahan yang signifikan. 
dengan kategori “Tinggi”. Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Tingkat kemandirian belajar sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok pada 
kelas X IPA  MAN 2 Kapuas Hulu masuk 
dengan persentase 63% dalam kategori 
“sedang” ini menunjukan bahwa tingkat 
kepercayaan diri peserta didik kelas X IPA  
MAN 2 Kapuas Hulu masih perlu 
ditingkatkan. (2) Tahap Perencanaan pada 
layanan bimbingan kelompok dengan nilai 
“86” dengan kategori “sangat baik” ini 
menunjukan Rencana pemberian layanan 
yang dibuat peneliti sudah sesuai dengan 
prosedur-prosedur penilaian yang terdapat 
didalamnya. (3) Tahap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan nilai “86.4” 
dengan kategori “Sangat Baik” ini 
menunjukan bahwa peneliti telah 
melaksanakan bimbingan kelompok dengan 
baik dalam meningkatkan kemandirian 
belajar peserta didik. (4) Tingkat kepercayaan 
diri peserta didik kelas X IPA  MAN 2 
Kapuas Hulu setelah diberikan layanan  
bimbingan kelompok didapatkan nilai dengan 
persentase 88% dengan kategori “Tinggi” ini 
menunjukan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemandirian belajarpeserta 
didik dengan aspek sadar diri, seksama, 
individualistik dan mandiri. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
(1) Diharapkan bagi peserta didik dapat 
meningkatkan kemandirian belajar melalui 
proses membentuk jadwal belajar, belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan menentukan 
orang yang tepat untuk diajak belajar serta 
mencari sumber yang tepat dalam bahan 
belajar.. (2) Bagi Guru Bimbingan dan 
Konseling Diharapkan guru bimbingan dan 
konseling dapat melaksanakan bimbingan 
kelompok dengan baik dan sesuai kebutuhan 
sehingga dapat memberikan gambaran 
terhadap pemecahan masalah yang dihadapi 
setiap peserta didik..  
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